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ABSTRAK 

Area permukiman  Trangkil di Kelurahan Sukorejo, Kecamatan Gunungati, Kota 

Semarang yang berada pada kelerengan datar sampai terjal serta berada pada litologi 

lanau pasiran kerikilan yang bertumpu pada batulempung, pernah terjadi longsor pada 

saat curah hujan tinggi di awal tahun 2014.  

Penelitian ini merupakan pengembangan metode penggabungan  parameter yang terukur 

di atas dan  di bawah permukaan bumi  untuk menentukan sebaran area bahaya longsor 

berdasarkan pembobotan pengambilan keputusan Analytic Hierarchy Process (AHP).  

Parameter di atas permukaan bumi seperti kelerengan diperoleh dari ekstraksi data digital 

elevation model (DEM) dari citra ASTER GDEM. Parameter penggunaan lahan diperoleh 

dari Peta RBI dimutakhirkan dengan interpretasi visual aspek penutup lahan 

menggunakan citra satelit Geoeye. Parameter litologi rekahan diperoleh  berdasarkan 

pengamatan di lapangan. Parameter di bawah permukaan bumi seperti nilai GSS  

diperoleh menggunakan metode HVSR dan data MAT diperoleh dengan mengukur 

kedalaman kedudukan mata air dari permukaan tanah. 

 Sebaran nilai parameter di atas dan di bawah permukaan bumi ditumpang susunkan  

menggunakan metode pembobotan pengambilan keputusan  AHP dengan persamaan 

𝐻𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 = (0,36 × 𝑘𝑙 + 0,28 × 𝑙𝑟 + 0,18 × 𝑝𝑙 + 0,13 ×𝑚𝑡 + 0,05 × 𝑔𝑠), dengan  kl : 

Nilai Sebaran Kelerengan, lr: Nilai Sebaran litologi rekahan, pl: Nilai Sebaran 

Penggunaan lahan, mt: Nilai Sebaran kedudukan MAT, gs: Nilai Sebaran GSS, dengan 

nilai konsistensi ratio 0,028 untuk mendapatkan sebaran klasifikasi area bahaya longsor.  

Hasil sebaran di lokasi penelitian menghasilkan empat zona area longsor yaitu zona 

sangat sedikit, sedikit, menengah dan tinggi dari bahaya longsor yang digunakan untuk 

mitigasi bencana. Untuk meningkatkan kestabilan lahan pada zona tinggi longsor 

tersebut, perlu ada pengendalian air permukaan dengan membuat desain drainase yang 

memadai agar air permukaan tidak melimpas sebagai run-off dan infiltrasi berkurang. 

Kata Kunci : Mitigasi, Semarang, Ground Shear Strain, MAT, longsor 
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ABSTRACT 

Landslide is a disaster that commonly occurs in several areas of Central Java Province, 

including Trangkil Residential area, Sukorejo Village, Gunungpati Sub-district, 

Semarang City. It is located on a steep to a precipitous slope, on a gravelly sandy silt 

lithology resting on loam, and it once had a landslide in early 2014.  

This research is the development of a method of combining the measured parameters 

above and below the earth's surface to determine the distribution of landslide hazard areas 

based on the weighting of the Analytic Hierarchy Process (AHP) decision making.  

Parameter above the earth surface such as slope, obtained from the extraction of digital 

elevation model (DEM) data from ASTER GDEM image. Land use parameter obtained 

from RBI maps with visual interpretation of land cover aspect using Geoeye Satellite 

image. Fracture lithology parameter obtained based on field observation. Sliding plane 

parameter obtained based on resistivity value with 2D resistivity method dipole-dipole 

configuration and based on Vs value that obtained from microtremor data HVSR method. 

Parameter below the earth surface such as GSS value obtained by HVSR method and 

MAT data by measuring the depth of spring from the ground surface.  

The distribution of parameters above and below the earth surface created by weighting 

AHP decision making with equation of 𝐻𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 = (0,36 × 𝑘𝑙 + 0,28 × 𝑙𝑟 + 0,18 × 𝑝𝑙 +

0,13 × 𝑚𝑡 + 0,05 × 𝑔𝑠), with 𝑘𝑙: slope distribution value, 𝑙𝑟: fracture lithology 

distribution value, 𝑝𝑙: land use distribution value, 𝑚𝑡: MAT position distribution value, 

𝑔𝑠: GSS distribution value, with consistency ratio value of 0,028 to obtain the distribution 

area classification of landslide hazards.  

Result of the distribution at the research area, there are four zones landslide area, very 

low zone, low, medium, and high zone of landslide hazards for disaster mitigation. To 

improve the stability of the land on the high zone of the landslide is by controlling surface 

water by making adequate drainage design so that surface water can be controlled as run-

of and the infiltration reduces. 

 

Keywords: Mitigation, Semarang, Ground Shear Strain, MAT, Landslide 
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RINGKASAN 

Area permukiman  Trangkil di Kelurahan Sukorejo, Kecamatan Gunungati, Kota 

Semarang yang berada pada kelerengan datar sampai terjal serta berada pada litologi 

lanau pasiran kerikilan yang bertumpu pada batulempung, pernah terjadi longsor pada 

saat curah hujan tinggi di awal tahun 2014.  

Penelitian ini merupakan penggabungan  parameter yang terukur di atas permukaan bumi 

(kelerengan, litologi rekahan, penggunaan lahan) dan  parameter di bawah permukaan 

bumi (kedudukan muka airtanah dan nilai Ground Shear Strain). Parameter-parameter ini 

digunakan untuk menentukan sebaran area bahaya longsor berdasarkan pembobotan 

pengambilan keputusan Analytic Hierarchy Process (AHP).  

Parameter di atas permukaan bumi seperti kelerengan diperoleh dari ekstraksi data digital 

elevation model (DEM) dari citra ASTER GDEM. Parameter penggunaan lahan diperoleh 

dari Peta RBI dimutakhirkan dengan interpretasi visual aspek penutup lahan 

menggunakan citra satelit Geoeye. Parameter litologi rekahan diperoleh  berdasarkan 

pengamatan di lapangan. Bidang gelincir diperoleh berdasarkan nilai resitivitas dengan 

metode resistivitas 2D konfigurasi dipole-dipole, dan berdasarkan nilai Vs yang diperoleh 

dari data mikrotremor metode HVSR. Parameter di bawah permukaan bumi seperti nilai 

GSS  diperoleh menggunakan metode HVSR dan data MAT diperoleh dengan mengukur 

kedalaman kedudukan mata air dari permukaan tanah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa area ini mempunyai sebaran kedudukan muka 

airtanah (0-6) m di atas bidang gelincir berupa batuan yang mempunyai Nilai Resistivitas 

(32,2-119) Ωm dan  Vs 200-250 m/det pada kedalaman 7-10 m dari permukaan bumi dan 

mempunyai nilai GSS lebih dari 10-2. Sebaran nilai parameter di atas dan di bawah 
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permukaan bumi ditumpang susunkan  menggunakan metode pembobotan pengambilan 

keputusan  AHP dengan persamaan 𝐻𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 = (0,36 × 𝑘𝑙 + 0,28 × 𝑙𝑟 + 0,18 × 𝑝𝑙 +

0,13 × 𝑚𝑡 + 0,05 × 𝑔𝑠), dengan  kl : Nilai Sebaran Kelerengan, lr: Nilai Sebaran litologi 

rekahan, pl: Nilai Sebaran Penggunaan lahan, mt: Nilai Sebaran kedudukan MAT, gs: 

Nilai Sebaran GSS, dengan nilai konsistensi ratio 0,028 untuk mendapatkan sebaran 

klasifikasi area bahaya longsor.  

Hasil sebaran di lokasi penelitian menghasilkan empat zona area longsor yaitu zona 

sangat sedikit, sedikit, menengah dan tinggi dari bahaya longsor yang digunakan untuk 

mitigasi bencana. Hasil validasi pada zona tinggi longsor mempunyai nilai faktor 

keamanan 1,37 sedangkan di  zona sedikit longsor mempunyai nilai faktor  keamanan 

1,77.  

Untuk meningkatkan kestabilan lahan pada zona tinggi longsor tersebut, perlu ada 

pengendalian air permukaan dengan membuat desain drainase yang memadai agar air 

permukaan tidak melimpas sebagai run-off dan infiltrasi berkurang. 
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SUMMARY 

Landslide is a disaster that commonly occurs in several areas of Central Java Province, 

including Trangkil Residential area, Sukorejo Village, Gunungpati Sub-district, 

Semarang City. It is located on a steep to a precipitous slope, on a gravelly sandy silt 

lithology resting on loam, and it once had a landslide in early 2014.  

This research is a combination of measured parameter above the earth surface (slope, 

fracture lithology, land use) and measured parameter below the earth surface 

(groundwater position and Ground Shear Strain value). These parameters are used to 

determine the distribution of landslide hazards based on weighting Analytic Hierarchy 

Process (AHP) decision making.  

Parameter above the earth surface such as slope, obtained from the extraction of digital 

elevation model (DEM) data from ASTER GDEM image. Land use parameter obtained 

from RBI maps with visual interpretation of land cover aspect using Geoeye Satellite 

image. Fracture lithology parameter obtained based on field observation. Sliding plane 

parameter obtained based on resistivity value with 2D resistivity method dipole-dipole 

configuration and based on Vs value that obtained from microtremor data HVSR method. 

Parameter below the earth surface such as GSS value obtained by HVSR method and 

MAT data by measuring the depth of spring from the ground surface.  

This research result showed that this area has groundwater position of 0-6 m above sliding 

plane in the form of rocks that have resistivity value of (32,2-119) Ωm and Vs 200-250 

m/sec at a depth of 7-10 m from the earth surface and the GSS value is more than 10-2.  

The distribution of parameters above and below the earth surface created by weighting 

AHP decision making with equation of 𝐻𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 = (0,36 × 𝑘𝑙 + 0,28 × 𝑙𝑟 + 0,18 × 𝑝𝑙 +

0,13 × 𝑚𝑡 + 0,05 × 𝑔𝑠), with 𝑘𝑙: slope distribution value, 𝑙𝑟: fracture lithology 
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distribution value, 𝑝𝑙: land use distribution value, 𝑚𝑡: MAT position distribution value, 

𝑔𝑠: GSS distribution value, with consistency ratio value of 0,028 to obtain the distribution 

area classification of landslide hazards.  

Result of the distribution at the research area, there are four zones landslide area, very 

low zone, low, medium, and high zone of landslide hazards for disaster mitigation. The 

validation result in the high zone of the landslide has a safety factor value of 1.37 while 

in the low zone of the landslide has a safety factor of 1.77. This safety factor value shows 

the level of landslide hazard, the lower the safety value the more possible for the area to 

have a landslide. 

To improve the stability of the land on the high zone of the landslide is by controlling 

surface water by making adequate drainage design so that surface water can be controlled 

as run-of and the infiltration reduces. 

 


